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Abstrak 
Kemampuan pemahaman teks narasi murid kelas III SDN Trimulyo 01 masih rendah, 
terutama dalam menemukan gagasan pokok dan pendukung, memahami rangkaian peristiwa, 
menyimpulkan pesan, serta menceritakan kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri. 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan pemahaman teks narasi melalui 
penerapan model Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal. 
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi, dengan subjek 25 murid kelas III SDN Trimulyo 01. Data 
dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan pemahaman teks narasi meningkat dari 71,08 pada Siklus I menjadi 87,83 pada 
Siklus II, sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 56% menjadi 92%. Hasil analisis N-
Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,62 atau 61,98% dalam kategori sedang. Dengan 
demikian, penerapan DRTA berbantuan teks multimodal dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman teks narasi murid kelas III SDN Trimulyo 01 dan memenuhi indikator 
keberhasilan penelitian. 

Kata Kunci: DRTA, teks multimodal, pemahaman teks narasi, membaca pemahaman, sekolah 
dasar 

Abstract 
The narrative text comprehension ability of third-grade students at SDN Trimulyo 01 was still 
low, particularly in identifying main and supporting ideas, understanding sequences of events, 
drawing conclusions, and retelling the content of texts in their own words. This study aimed 
to improve students’ narrative text comprehension through the implementation of the 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) model assisted by multimodal texts. The study 
employed Classroom Action Research based on the Kemmis and McTaggart model and was 
conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection 
stages, involving 25 third-grade students at SDN Trimulyo 01. Data were collected through 
tests, observations, interviews, and documentation and analyzed using quantitative and 
qualitative approaches. The results showed that the average narrative text comprehension 
score increased from 71.08 in Cycle I to 87.83 in Cycle II, while learning mastery increased 
from 56% to 92%. The N-Gain analysis resulted in an average score of 0.62 or 61.98%, 
categorized as moderate. Therefore, the implementation of DRTA assisted by multimodal 
texts can improve the narrative text comprehension ability of third-grade students at SDN 
Trimulyo 01 and meet the established success indicators. 

Keywords: DRTA, multimodal texts, narrative text comprehension, reading comprehension, 
elementary school. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan murid memahami dan menyampaikan informasi secara lisan 
maupun tulisan (Frans et al., 2023). Salah satu keterampilan dasar yang mendukung 
keberhasilan pembelajaran adalah membaca karena melalui kegiatan membaca murid 
dapat memperoleh, memahami, dan mengolah informasi dari berbagai sumber 
(Suparlan, 2024). Dengan demikian, kemampuan membaca, khususnya membaca 
pemahaman, penting dikembangkan sejak sekolah dasar. Membaca pemahaman tidak 
hanya berkaitan dengan kelancaran membaca, tetapi juga kemampuan dalam 
memahami makna dan informasi yang disampaikan penulis melalui teks (Septiani et al., 
2026). Kemampuan tersebut mencakup menemukan gagasan pokok dan pendukung, 
menyimpulkan isi bacaan, serta menemukan pesan dalam teks (Restiani et al., 2022). 
Salah satu jenis bacaan yang perlu dikuasai murid adalah teks narasi yang menyajikan 
rangkaian peristiwa secara runtut untuk memberikan informasi sekaligus membangun 
imajinasi pembaca (Ambarsari et al., 2023). Pemahaman teks narasi menuntut murid 
mampu mengidentifikasi tokoh, latar, alur, rangkaian peristiwa, informasi penting, 
hubungan antarkeadaan, dan pesan dalam cerita (Habibah & Agni Muftianti, 2020). 

Idealnya, pembelajaran teks narasi melibatkan murid secara aktif melalui kegiatan 
mengaktifkan pengetahuan awal, memprediksi isi cerita, membaca untuk menemukan 
informasi, membandingkan informasi dengan prediksi, serta memeriksa kembali 
pemahamannya. Namun, kondisi tersebut belum sepenuhnya ditemukan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III SDN Trimulyo 01. Berdasarkan observasi 
awal pada 5 April 2026, sebagian besar murid telah mampu membaca dengan lancar, 
tetapi masih kesulitan menjelaskan kembali isi bacaan menggunakan kalimat sendiri, 
menemukan informasi penting, menentukan gagasan pokok dan pendukung, 
mengidentifikasi rangkaian peristiwa, serta menyimpulkan pesan dalam teks. 
Pembelajaran juga cenderung menggunakan teks dari buku pelajaran yang didominasi 
tulisan, kemudian dilanjutkan dengan membaca dan tanya jawab, sehingga kesempatan 
murid untuk memprediksi, membangun, dan membuktikan pemahaman masih terbatas. 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa murid masih mengalami 
kesulitan menentukan ide pokok dan ide pendukung, menjelaskan alur cerita, serta 
menyimpulkan pesan. Beberapa murid juga mengungkapkan bahwa mereka merasa 
bosan karena bahan bacaan didominasi tulisan tanpa ilustrasi. Hasil asesmen awal 
menunjukkan bahwa dari 25 murid, 19 murid belum mencapai KKTP 75, terutama pada 
kemampuan menemukan gagasan utama, memahami hubungan gagasan pokok dan 
pendukung, menyimpulkan pesan, serta mengungkapkan kembali gagasan 
menggunakan kalimat sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
antara kemampuan pemahaman teks narasi yang diharapkan dengan kondisi aktual 
murid. 

Satu di antara alternatif untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah model Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). DRTA merupakan model pembelajaran membaca 
yang mengarahkan murid untuk berpikir aktif melalui kegiatan memprediksi, membaca, 
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membuktikan, dan mengevaluasi pemahaman terhadap bacaan (Mahadi et al., 2024). 
Melalui tahapan tersebut, murid tidak hanya membaca dan menjawab pertanyaan, tetapi 
terlibat dalam proses membangun serta menguji pemahamannya. Penerapan DRTA 
dalam penelitian ini diperkuat dengan penggunaan teks multimodal, yaitu teks yang 
memadukan dua atau lebih bentuk komunikasi, seperti tulisan, gambar, dan unsur 
visual lainnya (Kayati, 2022). Penggunaan multimodal dapat membantu murid 
memperoleh informasi melalui berbagai bentuk representasi, menarik perhatian, 
membangun imajinasi, serta menghubungkan informasi visual dengan informasi verbal 
dalam teks (Wulandari et al., 2025). Dengan demikian, teks multimodal dapat 
digunakan sebagai stimulus dalam tahapan DRTA, khususnya untuk mengaktifkan 
pengetahuan awal dan membantu murid membuat prediksi sebelum membaca. 

Penerapan DRTA didukung oleh penelitian (Hidayana et al., 2021) yang 
menunjukkan bahwa strategi DRTA berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
pemahaman murid sekolah dasar. Penelitian (Prasetya et al., 2025) juga menunjukkan 
bahwa penerapan DRTA berbantuan media cerita bergambar berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca pemahaman murid kelas IV. Meskipun demikian, penelitian 
terdahulu lebih banyak menggunakan DRTA dengan media cerita bergambar, 
sedangkan penelitian ini mengintegrasikan teks multimodal sebagai stimulus dalam 
tahapan DRTA pada pembelajaran teks narasi kelas III. Kebaruan penelitian terletak 
pada penggunaan teks multimodal secara sistematis dalam tahapan Prediction, Reading, 
dan Thinking untuk membantu murid mengaktifkan pengetahuan awal, membuat 
prediksi, menemukan informasi, serta memverifikasi pemahaman terhadap teks narasi. 
Berdasarkan permasalahan empiris, kajian teoritik, dan penelitian terdahulu tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman teks narasi murid 
kelas III SDN Trimulyo 01 melalui penerapan model Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan pemahaman teks narasi melalui penerapan model Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal. PTK dipilih untuk 
memperbaiki praktik pembelajaran melalui tindakan yang sistematis dan reflektif. 
Penelitian menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap 
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting) (Machali, 2022). Karakteristik siklikal dan reflektif memungkinkan hasil 
pengamatan dan refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya 
(Muhammad Afandi, S.Pd., 2011). Penelitian dilakukan dalam II siklus, dengan satu 
siklusnya terdapat dua pertemuan, pada April 2026 di kelas III SD Negeri Trimulyo 01, 
Semarang, Jawa Tengah, dengan subjek 25 murid, terdiri atas 12 laki-laki dan 13 
perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal dan wawancara 
yang menunjukkan adanya kesulitan murid dalam memahami teks narasi, khususnya 
dalam mengidentifikasi tokoh, latar, urutan peristiwa, ide pokok, hubungan 
antarkejadian, dan pesan bacaan. 

Penelitian diawali tahap pra-siklus melalui observasi, wawancara, dan tes awal yang 
digunakan sebagai dasar penyusunan tindakan. Setiap siklus meliputi perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan disiapkan perangkat 
pembelajaran, teks narasi, media multimodal, LKPD, lembar observasi, dan instrumen 
tes. Tindakan dilaksanakan menggunakan tahapan DRTA, yaitu Prediction, murid 
membuat prediksi berdasarkan judul, gambar, atau bagian awal teks; Reading, murid 
membaca atau menyimak teks secara bertahap; dan Thinking, murid membandingkan 
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serta memperbaiki prediksi berdasarkan informasi yang diperoleh. Siklus I 
menggunakan teks narasi berbantuan unsur visual dan buku cerita bergambar, 
sedangkan Siklus II menggunakan media yang lebih bervariasi berupa video cerita 
Kancil serta kombinasi video dan buku cerita bergambar. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas guru dan murid (Arikunto, 
2013), tes digunakan untuk mengukur pemahaman teks narasi berdasarkan indikator 
tokoh, latar, karakter tokoh, ide pokok, hubungan ide pokok dan ide pendukung, 
hubungan sebab-akibat, kemampuan menuliskan kembali isi cerita dengan 
memperhatikan huruf kapital dan tanda baca, serta pesan atau amanat. Wawancara 
dilakukan dengan guru pada tahap pra-siklus, sedangkan dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung penelitian. 

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif meliputi nilai 
individu, rata-rata kelas, persentase ketuntasan, dan N-Gain, sedangkan analisis 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas 
guru. Nilai individu dihitung dari skor yang diperoleh dibandingkan skor maksimal 
dikalikan 100 (Arikunto, 2013), sedangkan ketuntasan belajar dihitung berdasarkan 
persentase murid yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 75 (Trianto, 
2011). Keterlaksanaan pembelajaran dinilai menggunakan skala 1–4 (Arikunto, 2013) 
dengan kategori baik sekali ≥80, baik 66–79, cukup 56–65, kurang 46–55, dan gagal 
<45. Selanjutnya, N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berdasarkan perbandingan nilai sebelum dan sesudah tindakan (Corcoran, 2005) dengan 
kategori tinggi (g ≥ 0,70), sedang (0,30 ≤ g < 0,70), dan rendah (g < 0,30). Penelitian 
dinyatakan berhasil apabila keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas murid mencapai 
minimal 80%, sekurang-kurangnya 80% murid mencapai KKTP 75, dan peningkatan 
kemampuan pemahaman teks narasi mencapai minimal kategori sedang (N-Gain ≥ 
0,30). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan 
pembelajaran bahasa indonesia teks narasi menggunkan model pembelajaran Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal murid kelas III SDN 
Trimulyo 01, Kabupaten Semarang. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan Tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui tes 
hasil belajar dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.  

1. Hasil Prasiklus 
Sebelum tindakan diberikan, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III masih 

didominasi kegiatan membaca teks dari buku pelajaran yang kemudian dilanjutkan 
dengan tanya jawab dan latihan soal. Penggunaan media yang mendukung pemahaman 
bacaan belum optimal. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa  dari 25 murid belum 
mencapai KKTP yang ditetapkan, yaitu 75, terutama dalam menemukan gagasan pokok, 
mengidentifikasi informasi pendukung, memahami rangkaian peristiwa, dan 
menyimpulkan pesan dalam teks narasi. 

  Tabel 1. Hasil belajar Teks Nrasi Murid pada  prasiklus 
No Uraian Keterangan 
1 Jumlah murid 25 
2 Nilai Tertinggi  80 
3 Nilai Terendah 30 
4 Nilai Rata-rata 40,48 
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4 Murid Tuntas 6 
5 Murid Belum Tuntas 19 
6 Persentase ketuntasan pra-siklus 24% 

Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam membaca 
pemahaman teks narasi masih belum optimal. Dari 25 murid, sebanyak 6 murid telah 
mencapai KKTP, sedangkan 19 murid lainnya belum mencapai ketuntasan dengan 
batas KKTP sebesar 75. 

 
2. Hasil Siklus I 

Pada Siklus I, pembelajaran teks narasi dilaksanakan menggunakan model Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal berupa gambar, teks 
narasi, dan buku cerita bergambar. Melalui tahapan prediction, reading, dan thinking, 
murid diarahkan untuk membuat prediksi, membaca teks secara bertahap, menemukan 
informasi penting, serta membandingkan prediksi dengan isi bacaan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa murid mulai lebih antusias dan aktif dalam menyampaikan 
prediksi, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan memahami isi teks. 

Tabel 2. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 
Aspek Presentase Kategori 
Pertemuan 1 60,00 % Cukup 
Pertemuan 2 96,25 % Sangat Baik 
Kriteria persiklus 78,13% Cukup Baik 

Berdasarkan Tabel 2, keterlaksanaan pembelajaran Siklus I mencapai 78,13% 
dengan kategori cukup baik, meningkat dari 60,00% pada pertemuan 1 menjadi 96,25% 
pada pertemuan 2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan DRTA mulai 
berjalan lebih baik, meskipun guru masih perlu meningkatkan penerapan sintaks secara 
sistematis dan memberikan bimbingan dalam membuat serta membuktikan prediksi. 

Tabel 3. Hasil belajar Teks Nrasi Murid pada Siklus I 
No Uraian Keterangan 
1 Jumlah murid 25 
2 Nilai Tertinggi  85 
3 Nilai Terendah 50 
4 Nilai Rata-rata 71,08 
4 Murid Tuntas 13 
5 Murid Belum Tuntas 12 
6 Persentase ketuntasan pra-siklus 52% 
Hasil belajar pada Siklus I menunjukkan bahwa 13 dari 25 murid (52%) telah 

mencapai KKTP 75, sedangkan 12 murid (48%) belum tuntas. Nilai rata-rata mencapai 
71,08, sehingga menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pra-siklus. Namun, 
ketuntasan klasikal 52% belum mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%. Oleh 
karena itu, tindakan dilanjutkan ke Siklus II dengan perbaikan pada kegiatan prediksi, 
menemukan informasi penting, menyimpulkan isi, dan menentukan pesan cerita. 

 
3. Hasil Siklus II 

Pada Siklus II, pembelajaran kembali dilaksanakan menggunakan model Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal dengan memperhatikan 
hasil refleksi Siklus I. Murid mengamati video, membuat prediksi, membaca atau 
menyimak cerita, menemukan informasi penting, serta membuktikan prediksi 
berdasarkan isi teks. Hasil observasi menunjukkan bahwa murid lebih aktif dan antusias 
serta lebih mampu memahami dan menyampaikan isi teks narasi. 
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Tabel 4. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 
Aspek Presentase Kategori 
Pertemuan 1 96,25 % Sangat Baik 
Pertemuan 2 95,00 % Sangat Baik 
Kriteria Siklus 95,63 % Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 3, keterlaksanaan pembelajaran pada Siklus II mencapai 95,63% 
dengan kategori sangat baik, yaitu 96,25% pada pertemuan 1 dan 95,00% pada 
pertemuan 2. Hasil ini menunjukkan bahwa tahapan DRTA berbantuan teks multimodal 
telah terlaksana dengan baik. Meskipun demikian, beberapa murid masih memerlukan 
bimbingan pada tahap thinking, khususnya dalam membandingkan dan memperbaiki 
prediksi berdasarkan informasi dalam teks. 

    Tabel 5. Hasil belajar Teks Nrasi Murid pada Siklus II 
No Uraian Keterangan 
1 Jumlah murid 25 
2 Nilai Tertinggi  100 
3 Nilai Terendah 60 
4 Nilai Rata-rata 87,83 
4 Murid Tuntas 23 
5 Murid Belum Tuntas 2 
6 Persentase ketuntasan pra-siklus 92% 

Hasil belajar pada Siklus II menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman 
teks narasi. Sebanyak 23 dari 25 murid (92%) telah mencapai KKTP 75, dengan nilai 
rata-rata 87,83. Persentase ketuntasan tersebut telah melampaui indikator keberhasilan 
penelitian sebesar 80%, sehingga tindakan pada Siklus II dinyatakan berhasil dan 
penelitian dapat dihentikan. 
4. Hasil Uji N-Gain 

Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan 
pemahaman teks narasi murid setelah penerapan model DRTA berbantuan teks 
multimodal. 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 
Indikator keberhasilan Target Hasil Siklus II Keterangan 

Ketuntasan belajar ≥80% murid mencapai nilai 75 92% Tercapai 

N-Gain ≥0,30 0,62 (61,98) Tercapai 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,62 atau 61,98% 
dengan kategori sedang. Sebanyak 8 murid (32%) berada pada kategori tinggi, 16 murid 
(64%) kategori sedang, dan 1 murid (4%) kategori rendah. Hasil ini menunjukkan 
bahwa penerapan DRTA berbantuan teks multimodal mampu meningkatkan 
pemahaman teks narasi melalui kegiatan memprediksi, membaca, dan membuktikan 
prediksi. Temuan ini sejalan dengan Wahyudi dan Sayidiman (2024) serta (Safitri & 
Erdiana, 2022) yang menunjukkan bahwa DRTA secara konsisten dapat mendukung 
peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui kegiatan memprediksi dan 
membuktikan prediksi ketika membaca. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman teks narasi murid kelas III SDN Trimulyo 01. Hal tersebut 
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ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 71,08 pada Siklus I menjadi 87,83 
pada Siklus II serta ketercapaian ketuntasan belajar sebesar 92%. 

Pada Siklus I, kemampuan pemahaman teks narasi belum mencapai indikator 
keberhasilan karena tahapan DRTA belum terlaksana secara optimal dan sistematis. 
Murid masih memerlukan bimbingan dalam membuat prediksi, menemukan informasi 
penting, menentukan ide pokok, serta menghubungkan informasi dalam teks untuk 
memahami isi cerita. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan DRTA memerlukan keterlibatan 
aktif murid dan bimbingan guru pada setiap tahap pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
(Wahyudi, Sayidiman, 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan DRTA pada murid 
kelas III sekolah dasar memerlukan perbaikan secara bertahap agar aktivitas guru dan 
murid dalam mengikuti tahapan DRTA dapat terlaksana secara optimal. 

Penggunaan teks multimodal turut mendukung proses pembelajaran karena murid 
memperoleh informasi melalui bentuk penyajian yang lebih beragam. Temuan ini 
sejalan dengan (Rohman & Yustiana, 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
membaca pemahaman yang melibatkan murid secara aktif dan didukung media 
interaktif dapat membantu meningkatkan kemampuan memahami teks narasi. 

Peningkatan kemampuan pemahaman juga diperkuat melalui hasil uji N-Gain 
dengan rata-rata sebesar 0,62 atau 61,98% yang termasuk kategori sedang, dengan 8 
murid (32%) berada pada kategori tinggi, 16 murid (64%) kategori sedang, dan 1 murid 
(4%) kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan DRTA berbantuan 
teks multimodal memberikan peningkatan kemampuan pemahaman yang cukup baik, 
meskipun sebagian besar murid masih berada pada kategori sedang. 

Hasil N-Gain tersebut sejalan dengan penelitian (Safitri & Erdiana, 2022) yang 
memperoleh N-Gain sebesar 0,5146 dalam kategori sedang, sedangkan (Wahyudi, 
Sayidiman, 2024) menjelaskan bahwa DRTA melibatkan murid secara aktif melalui 
kegiatan memprediksi dan membuktikan prediksi ketika membaca. Proses tersebut 
membantu murid menghubungkan pengetahuan awal dengan informasi baru serta 
mengevaluasi pemahamannya terhadap bacaan. 

Perbaikan pada Siklus II melalui penerapan tahapan DRTA yang lebih sistematis, 
bimbingan yang lebih terarah, serta optimalisasi teks multimodal mampu menciptakan 
proses membaca yang lebih aktif dan mendukung peningkatan pemahaman teks narasi 
murid. Penggunaan teks multimodal berupa gambar, video, dan teks memberikan 
stimulus yang membantu murid menghubungkan pengetahuan awal dengan informasi 
dalam bacaan. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan (Pangesti, 2026) yang 
menunjukkan bahwa aktivitas predicting dapat mendorong murid mengaktifkan 
pengetahuan awal dan memproses informasi secara aktif dalam memahami bacaan. 
Aktivitas predicting tersebut memiliki keterkaitan dengan tahap prediction dalam 
DRTA, sehingga penerapan DRTA berbantuan teks multimodal dapat memfasilitasi 
proses membaca aktif yang mendukung peningkatan kemampuan pemahaman teks 
narasi murid. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) berbantuan teks multimodal dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman teks narasi murid kelas III SDN Trimulyo 01. Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan nilai rata-rata dari 71,08 pada Siklus I menjadi 87,83 pada Siklus II, 
peningkatan ketuntasan belajar dari 56% menjadi 92%, serta hasil N-Gain sebesar 
0,62 atau 61,98% yang termasuk kategori sedang. Peningkatan tersebut terjadi 
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melalui tahapan Prediction, Reading, dan Thinking yang mendorong murid membuat 
prediksi, membaca atau memirsa teks multimodal, menemukan informasi, serta 
membandingkan dan memperbaiki prediksi berdasarkan isi bacaan. Dengan 
tercapainya ketuntasan belajar minimal 80% dan N-Gain minimal kategori sedang, 
penelitian dinyatakan berhasil pada Siklus II. 
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